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Abstract 

 
The Kawali inscription is one of the valuable relics that holds deep historical and spiritual 
values. Found in an area rich in Sundanese tradition, this inscription not only functions as 
a historical document, but also as a symbol of local cultural identity. In the era of 
globalization, where foreign cultures often dominate, the existence of the Kawali inscription 
is becoming increasingly important to understand and preserve. The aim is to explore the 
values contained in the Kawali inscription and analyze its relevance in the era of 
globalization. The method used in this study is a qualitative analysis of the content of the 
Kawali inscription, by collecting data from various sources, including academic literature 
and interviews with historians. The method used in this study is a qualitative analysis of the 
content of the Kawali inscription, by collecting data from various sources, including 
academic literature and interviews with historians. The Kawali inscription is one of the 
cultural heritages that is rich in historical and spiritual values. The results of the analysis 
show that this inscription contains several important values, such as wisdom, courage, and 
respect for tradition. The Kawali inscription is one of the cultural heritages that is rich in 
historical and spiritual values. Analysis of this inscription shows that it contains various 
important values, such as wisdom, courage, and respect for tradition. The Kawali 
inscription is a cultural heritage that is full of historical and spiritual values. Values such as 
wisdom, courage, and respect for tradition contained in this inscription are very relevant in 
facing the challenges of globalization. 
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Abstrak 

Prasasti Kawali merupakan salah satu peninggalan berharga yang menyimpan nilai 
sejarah dan spiritual yang mendalam. Ditemukan di kawasan yang kaya akan tradisi 
Sunda, prasasti ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumen sejarah, tetapi juga sebagai 
simbol identitas budaya lokal. Dalam era globalisasi, di mana budaya asing sering 
mendominasi, keberadaan prasasti Kawali menjadi semakin penting untuk dipahami dan 
dilestarikan. Tujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai yang terkandung dalam prasasti 
Kawali dan menganalisis relevansinya di era globalisasi.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif terhadap konten prasasti Kawali, dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk literatur akademis dan wawancara 
dengan ahli sejarah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
terhadap konten prasasti Kawali, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 
termasuk literatur akademis dan wawancara dengan ahli sejarah.Prasasti Kawali adalah 
salah satu warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah dan spiritual. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa prasasti ini mengandung beberapa nilai penting, seperti 
kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi. Prasasti Kawali 
merupakan salah satu warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah dan spiritual. Analisis 
terhadap prasasti ini menunjukkan bahwa ia mengandung berbagai nilai penting, seperti 
kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi.Prasasti Kawali 
merupakan warisan budaya yang sarat akan nilai sejarah dan spiritual. Nilai-nilai seperti 
kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi yang terkandung dalam 
prasasti ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi.  
Kata	Kunci	:	Kawali,prasasti,budaya	
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PENDAHULUAN 

Prasasti Kawali merupakan salah satu peninggalan berharga yang menyimpan 

nilai sejarah dan spiritual yang mendalam. Ditemukan di kawasan yang kaya akan 

tradisi Sunda, prasasti ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumen sejarah, tetapi 

juga sebagai simbol identitas budaya lokal. Dalam era globalisasi, di mana budaya 

asing sering mendominasi, keberadaan prasasti Kawali menjadi semakin penting 

untuk dipahami dan dilestarikan. 

Globalisasi membawa perubahan besar dalam cara masyarakat memandang dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Budaya lokal sering kali terancam hilang atau 

tergeser oleh pengaruh budaya luar yang lebih kuat dan lebih mudah diakses. 

Dalam konteks ini, prasasti Kawali dapat dianggap sebagai titik acuan yang 

penting untuk mempertahankan dan merayakan nilai-nilai lokal yang unik. Melalui 

prasasti ini, kita dapat belajar tentang kepercayaan, tradisi, dan praktik spiritual 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Pentingnya menganalisis prasasti Kawali tidak hanya terletak pada nilai 

historisnya, tetapi juga pada makna yang terkandung di dalamnya. Prasasti ini 

menggambarkan bagaimana masyarakat pada masa lalu memahami dunia di 

sekitar mereka, termasuk pandangan mereka tentang kehidupan dan kematian. 

Oleh karena itu, prasasti ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang mendalam 

bagi para peneliti dan masyarakat umum yang ingin memahami akar budaya 

mereka. 

Dalam upaya pelestarian budaya, teknologi modern memiliki peran yang 

signifikan. Buku digital, misalnya, dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan 

menyebarluaskan informasi tentang prasasti Kawali kepada khalayak yang lebih 

luas. Dengan memanfaatkan platform digital, informasi yang terkandung dalam 

prasasti ini dapat diakses oleh banyak orang, baik di dalam maupun luar negeri. 

Ini tidak hanya membantu dalam melestarikan pengetahuan lokal tetapi juga dalam 

menarik perhatian global terhadap kekayaan budaya Indonesia. 

Melalui penelitian yang mendalam mengenai prasasti Kawali, kita dapat 

mengidentifikasi relevansi dan maknanya dalam konteks modern. Penelitian ini 

tidak hanya bertujuan untuk melestarikan warisan budaya, tetapi juga untuk 
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mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga identitas budaya di tengah 

derasnya arus globalisasi. Dengan memahami dan menghargai prasasti Kawali, 

kita tidak hanya merayakan warisan budaya kita, tetapi juga memperkuat fondasi 

identitas kita sebagai bangsa. 

Secara keseluruhan, prasasti Kawali adalah simbol keberanian untuk 

mempertahankan budaya lokal di tengah tantangan global. Melalui pemahaman 

dan pelestarian prasasti ini, kita dapat memastikan bahwa nilai-nilai sejarah dan 

spiritual yang terkandung di dalamnya akan terus hidup dan berkembang, menjadi 

inspirasi bagi generasi mendatang. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif terhadap 

konten prasasti Kawali, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

termasuk literatur akademis dan wawancara dengan ahli sejarah. Data statistik 

mengenai pengaruh globalisasi terhadap budaya lokal juga dikumpulkan untuk 

memberikan konteks yang lebih luas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam prasasti dan bagaimana nilai tersebut dapat diterapkan dalam konteks 

global saat ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prasasti Kawali adalah salah satu warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah 

dan spiritual. Hasil analisis menunjukkan bahwa prasasti ini mengandung 

beberapa nilai penting, seperti kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan 

terhadap tradisi. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam konteks globalisasi, di mana 

budaya lokal sering kali terancam oleh dominasi budaya asing. Dalam menghadapi 

perubahan zaman, masyarakat dituntut untuk tetap berpegang pada identitas 

budaya mereka. 

Kebijaksanaan yang terkandung dalam Prasasti Kawali mengajak masyarakat 

untuk merenungkan pentingnya pengetahuan dan pengalaman dalam menjalani 

kehidupan. Dalam dunia yang serba cepat ini, kebijaksanaan sering kali tergeser 

oleh informasi yang cepat dan instan. Oleh karena itu, nilai ini menjadi panduan 
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bagi masyarakat untuk tidak hanya mencari pengetahuan, tetapi juga memahami 

konteks dan makna yang lebih dalam. 

Keberanian, sebagai nilai lain yang muncul dari prasasti ini, mengingatkan kita 

akan pentingnya menghadapi tantangan dengan sikap positif. Dalam era 

globalisasi, banyak tantangan baru yang muncul, seperti tekanan untuk 

mengadopsi budaya asing. Keberanian untuk mempertahankan identitas dan nilai-

nilai lokal menjadi sangat penting agar masyarakat tidak kehilangan jati diri 

mereka. 

Selain itu, penghormatan terhadap tradisi yang tercermin dalam Prasasti Kawali 

menjadi landasan bagi masyarakat untuk menghargai warisan nenek moyang. 

Tradisi bukan hanya sekadar praktik, tetapi juga merupakan bagian dari identitas 

kolektif. Dalam konteks globalisasi, penghormatan terhadap tradisi ini dapat 

menjadi benteng yang melindungi masyarakat dari pengaruh luar yang merusak. 

Dalam upaya pelestarian nilai-nilai ini, teknologi modern, seperti buku digital, dapat 

berperan penting. Buku digital memungkinkan generasi muda untuk mengakses 

informasi tentang Prasasti Kawali dengan mudah. Dengan cara ini, mereka dapat 

memahami warisan budaya mereka lebih dalam, meskipun hidup dalam dunia 

yang cepat berubah. 

Penggunaan buku digital sebagai alat penyebaran informasi juga membuka 

peluang untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Masyarakat di berbagai 

belahan dunia dapat mengakses informasi mengenai Prasasti Kawali, sehingga 

meningkatkan kesadaran global akan pentingnya pelestarian budaya lokal. Ini juga 

dapat menciptakan dialog antara budaya, di mana nilai-nilai lokal dapat 

dipertukarkan dan diapresiasi secara lebih luas. 

Lebih dari sekadar alat penyebaran informasi, buku digital juga berfungsi sebagai 

sarana pelestarian budaya yang efektif. Dengan mendokumentasikan nilai-nilai 

dan sejarah yang terkandung dalam Prasasti Kawali, buku digital membantu 

memastikan bahwa warisan ini tidak terlupakan. Ini menjadi langkah penting dalam 

melawan arus globalisasi yang sering kali mengabaikan kekayaan budaya lokal. 
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Dalam konteks pendidikan, integrasi buku digital ke dalam kurikulum pendidikan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang warisan budaya mereka. Dengan 

cara ini, generasi muda tidak hanya menjadi konsumen budaya asing, tetapi juga 

menjadi pelestari budaya lokal yang aktif. Ini menciptakan kesadaran akan 

pentingnya menjaga identitas budaya di tengah arus globalisasi yang kuat. 

Dengan demikian, Prasasti Kawali bukan hanya sekadar artefak sejarah, tetapi 

juga simbol perjuangan dan identitas masyarakat. Melalui nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, masyarakat dituntut untuk tetap tegar dalam menghadapi 

perubahan zaman. Kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan terhadap 

tradisi yang diusung oleh prasasti ini menjadi pedoman untuk menghadapi 

tantangan globalisasi. 

Secara keseluruhan, analisis terhadap Prasasti Kawali menunjukkan bahwa 

warisan budaya ini memiliki relevansi yang mendalam dalam konteks modern. 

Dengan memanfaatkan teknologi, masyarakat dapat lebih mudah mengakses dan 

memahami nilai-nilai tersebut. Ini adalah langkah penting dalam menjaga agar 

identitas budaya tetap hidup dan terjaga di tengah gelombang globalisasi yang 

terus melaju. 

Pembahasan 

Prasasti Kawali merupakan salah satu warisan budaya yang kaya akan nilai 

sejarah dan spiritual. Analisis terhadap prasasti ini menunjukkan bahwa ia 

mengandung berbagai nilai penting, seperti kebijaksanaan, keberanian, dan 

penghormatan terhadap tradisi. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam konteks 

globalisasi yang kian mendominasi kehidupan masyarakat saat ini. 

Di tengah arus globalisasi, di mana budaya lokal seringkali terancam oleh invasi 

budaya asing, penting bagi masyarakat untuk mencari pegangan dalam identitas 

budaya mereka. Prasasti Kawali dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi dan 

pedoman, membantu generasi saat ini untuk memahami dan menghargai akar 

budaya mereka. Kebijaksanaan yang terkandung dalam prasasti ini mengajarkan 

pentingnya refleksi diri dan pemahaman akan nilai-nilai yang telah diwariskan. 



WIKSA: PROSIDING PENDIDIKAN SEJARAH 
UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI 

 

 
Analisis Konten Prasasti Kawali dalam Konteks Globalisasi | 278	

Keberanian yang tercermin dalam prasasti ini juga memberikan dorongan bagi 

masyarakat untuk menghadapi tantangan zaman dengan gigih. Dalam 

menghadapi perubahan yang cepat, nilai keberanian ini mendorong individu untuk 

tetap teguh dalam mempertahankan identitas budaya meskipun banyak pengaruh 

eksternal yang mencoba untuk mengubah cara pandang dan perilaku mereka. 

Penghormatan terhadap tradisi merupakan aspek lain yang terpenting dalam 

Prasasti Kawali. Dalam budaya yang kian modern, sering kali muncul 

kecenderungan untuk mengabaikan tradisi yang telah ada. Namun, prasasti ini 

mengingatkan kita akan pentingnya menjaga dan mewariskan tradisi kepada 

generasi berikutnya. Ini adalah aspek yang sangat krusial untuk mempertahankan 

keunikan dan keaslian budaya lokal. 

Teknologi modern, seperti buku digital, memainkan peran penting dalam 

mendukung pelestarian budaya. Dengan memanfaatkan buku digital, informasi 

mengenai Prasasti Kawali dapat diakses oleh generasi muda dengan lebih mudah. 

Ini memungkinkan mereka untuk belajar tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

prasasti tersebut, tanpa batasan geografis. Buku digital bukan hanya alat 

penyebaran informasi, tetapi juga sarana pendidikan yang efektif. 

Dengan buku digital, masyarakat dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

Generasi muda, yang sangat akrab dengan teknologi, dapat dengan cepat 

mengakses informasi melalui perangkat mereka. Hal ini menciptakan peluang bagi 

mereka untuk terlibat lebih dalam dengan warisan budaya mereka. Selain itu, buku 

digital juga memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antara para peneliti, pelestari, 

dan masyarakat luas dalam upaya melestarikan budaya. 

Lebih jauh lagi, buku digital memungkinkan dokumentasi yang lebih baik dan 

penyimpanan informasi yang lebih aman. Dalam era di mana informasi dapat 

hilang dengan cepat, memiliki versi digital dari prasasti dan analisisnya membantu 

menjaga informasi tersebut tetap terjaga. Ini juga memudahkan penelitian lebih 

lanjut mengenai sejarah dan makna di balik prasasti Kawali. 

Dalam konteks ini, perlu adanya kesadaran kolektif untuk melestarikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Prasasti Kawali. Masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 



WIKSA: PROSIDING PENDIDIKAN SEJARAH 
UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI 

 

 
279 | Wiksa Tahun 2024 

pelestarian ini, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Dengan demikian, 

generasi muda tidak hanya pewaris, tetapi juga pelestari budaya mereka. 

Penting untuk mengadakan diskusi dan seminar tentang Prasasti Kawali di 

berbagai komunitas. Kegiatan semacam ini dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya warisan budaya dan mendorong generasi muda untuk lebih memahami 

dan menghargai tradisi mereka. Ini juga menjadi kesempatan untuk menggali lebih 

dalam makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam prasasti tersebut. 

Secara keseluruhan, Prasasti Kawali bukan hanya sekadar artefak sejarah, tetapi 

juga simbol identitas budaya yang perlu dijaga. Dalam menghadapi globalisasi, 

nilai-nilai seperti kebijaksanaan, keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi 

dapat menjadi panduan bagi masyarakat untuk tetap berpegang pada identitas 

mereka. Melalui pemanfaatan teknologi seperti buku digital, pelestarian budaya 

dapat dilakukan dengan lebih efektif, memastikan bahwa warisan ini tetap hidup 

dan relevan di masa depan. 

Dengan demikian, analisis terhadap Prasasti Kawali mengungkapkan pentingnya 

nilai-nilai budaya dalam era modern. Upaya kolektif untuk melestarikan dan 

memahami warisan budaya ini akan membantu memastikan bahwa generasi 

mendatang memiliki akses ke identitas mereka sendiri, serta memahami dan 

menghargai sejarah yang membentuk mereka. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa Prasasti Kawali merupakan warisan budaya 

yang sarat akan nilai sejarah dan spiritual. Nilai-nilai seperti kebijaksanaan, 

keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi yang terkandung dalam prasasti 

ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. Di tengah dominasi 

budaya asing, prasasti ini berfungsi sebagai panduan bagi masyarakat untuk 

menjaga identitas dan nilai-nilai lokal mereka. 

Selain itu, teknologi modern, khususnya buku digital, menawarkan peluang besar 

untuk memperluas jangkauan dan akses terhadap Prasasti Kawali. Dengan 

menggunakan platform digital, generasi muda dapat lebih mudah mengakses dan 
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memahami warisan budaya yang ada, sehingga pelestarian nilai-nilai lokal menjadi 

lebih efektif. Buku digital tidak hanya berperan sebagai alat penyebaran informasi, 

tetapi juga sebagai sarana yang memperkuat keterikatan masyarakat terhadap 

sejarah dan budaya mereka. 

Secara keseluruhan, upaya untuk melestarikan Prasasti Kawali harus melibatkan 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan 

institusi pendidikan. Dengan demikian, warisan budaya ini dapat terus hidup dan 

berkembang, memberikan inspirasi bagi generasi mendatang, dan memastikan 

bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya tidak hilang ditelan arus 

globalisasi. 
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